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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan mental merupakan hal yang sangat penting bagi manusia,
sama hainya seperti kesehatan fisik pada umumnya. Dengan sehatnya mental
seseorang maka aspek kehidupan yang lain dalam dirinya akan bekerja lebih
maksimal.

Namun, hingga saat ini Kesehatan mental tidak begitu dianggap serius
oleh orang-orang pada umumnya. Stigma masyarakat terhadap orang-orang yang
mengalami stres adalah bahwa mereka selalu dianggap sebagai orang-orang vang
sedang jauh dart tuhan. Sehingga solusi yang ditawarkan juga selalu berkaitan
dengan aspek keagamaan ketimbang memadukan kedianya dengan pengobatan-
pengobatan yang diperoleh dari dokter, psikolog, ataupun psikiater.

Dalam prespektif agama pun pendidikan islam memiliki pengaruh yang
sangat besar dalam pembinaan kesehatan mental. Karena pada dasarnya konsep
pendidikan Islam mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, tidak hanya
memperhatikan segi akidah saja, juga tidak memperhatikan segi ibadah saja, tidak
pula segi akhlak saja. Akan tetapi jauh lebih luas dan lebih dalam daripada itu.
(Burhanuddin dalam Lubis, Khadijah, & Muchsalmina, 2017). Hal ini menjadi
titik tekan sebab proses pendidikan nasional pada umumnya dan pendidikan islam
pada khususnya memben teori fokus yang lebih besar pada salah satu segi dani
ketiga segi tersebut (Lubis, Khadijah, & Muchsalmina, 2017).

Dalam islam, agama sebagai terapi kesehetan mental sudah ditunjukkan
secara jelas dalam ayat-ayat al-qur’an, diantaranya ayat yang membahas tentang
ketenangan dan kebahagiaan seperti dalam (QS An Nahl 16,97) yang
terjemahannya : “ Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya Kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala vang lebih baik dari apa yang telah mercka




kerjakan”. Yang ditekankan dalam ayat ini adalah bahwa laki-laki dan perempuan
dalam islam mendapat pahala yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai
dengan iman.

(QS Ar-Ra’ad 13:28) yang terjemahannya : “(Yaitu) orang — orang
yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tentram ”

Peran islam dalam keschatan mental dapat membantu manusia dalam
mengobatr jiwanya serta mencegah dari gangguan kejiwaan dan membina kondisi
mental. Dengan menghayati dan mengamalkan ajaran islam manusia dapat
memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan dalam hidup di dunia maupun
akherat.

Namun, kchidupan vang semakin modem, individual, serta menuntut
perubahan yang serba cepat juga » berdampak tidak  menguntungkan bagi
kelangsungan hidup personal maupun kehidupan secara sosial.

Dampak yang tidak menguntungkan tersebut dapat dilihat dari suasana
psikologis yang kurang nyaman, seperti; stres, perasaan cemas, perasaan
teringgung, serta terjadinya penyimpangan moral atau nilai. Era sekarang ini
merupakan era semakin berkembangnya modemisasi, namun sejalan dengan
modernisasi tersebut, prevalensi depresi juga menjadi meningkat. Depresi yang
merupakan salah satu tanda dari ketidak schatan mental diprediksi akan
menempati urutan ke-2 penyebab disabilitas.

Selama tni masih banyak mitos dan konsepsi yang diyakini masyarakat
Indonesia mengenai kesehatan mental yang keliru, antara lain: gangguan mental
merupakan herediter/ diturunkan, gangguan mental tidak dapat disembuhkan,
gangguan mental muncul secara ttba-tiba, gangguan mental merupakan aib bagi
lingkungannya .gangguan mental yang merupakan peristiwa tunggal, seks
dianggap sebagai penyebab munculnya gangguan mental, kesehatan mental cukup
dipahami dan ditangam oleh satu disiplin ilmu saja, kesehatan mental dipandang
sama dengan ‘ketenangan batin”, yang dimaknai sebagai tidak ada konflik, tidak
ada masalah, hidup tanpa ambisi, pasrah (Dewi, 2012).




Pada kenyataannya penggunaan layanan kesehatan mental secara
maksimal masih terhalang dengan adanya stigma kepada penderita gangguan
mental yang datang baik dari individu itu sendiri maupun lingkungan sosial.
Manifestasi stigma tersebut terjadi ketika penderita gangguan kesehatan mental
dipasung (dihalangi kebebasannya) dengan cara diisolasi dari masyarakat sekitar
karena rasa malu dari keluarganya. Salah satu ciri-ciri stigma dari lingkungan
keluarga adalah rasa malu jika terdapat anggota keluarga yang terkena gangguan
mental dan diketahui oleh masyarakat sekitar. Stigma adalah persepsi negatif yang
terdapat pada masyarakat dan individu penderita terhadap penderita gangguan
Jiwa. (Subiantoro, 2017)

Masalah kejiwaan juga selalu didapatkan pada mahasiswa kedokteran,
walaupun tidak selalu pada mahasiswa kedokteran saja. Ketika pada masa awal
perkuliahan kedokteran, kondisi Keschatan jiwa mahasiswa kedokteran masih
sama dengan mahasiswa lain. Namun, proses belajar mengajar yang ada di dunia
kedokteran seialu memperburuk kondisi jiwa mereka. Mahasiswa kedokteran
merupakan asset yang berharga untuk negara di masa depan, namun masalah
kejiwaan dapat menurunkan produktivitas, kualitas hidup, mengalami kesulitan
belgjar dan mungkin berpengaruh negatif pada perawatan pasien. Sangatlah
penting untuk mencegah efek yang dapat diakibatkan oleh keadaan tersebut
melalui screening awal dan preventif dini pada mahasiswa. beberapa penelitian
telah menemukan tingginya masalah kejiwaan seperti depresi dan ansietas
(gangguan cemas) vang dialami mahasiswa kedoktcran di seluruh dunia (Sart,
2017).

Pendidikan kedokteran belum memberikan lingkungan yang baik untuk
kesehatan jiwa dart mahasiswanya. Seringnya, presentasi mahasiswa kedokteran
yang terkena stres psikologis sama dengan populasi umum sebelum memulai
pendidikan (dibawah 3%). Masalah mulai muncul ketika proses Pendidikan
dimulai. Presentasinya meningkat menjadi 21 hingga 56%, dan mengalami
peningkatan dua kali lipat dart akhir tahun pertama. Masalah kejiwaan yang sering
dialami mahasiswa kedokteran misalnya gangguan cemas, depresi dan stres
Yusoff dalam (Sari, 2017).




Seperti yang kita ketahut bersama, Pendidikan dokter dikenal memiliki
proses Pendidikan yang lebih lama dibandingkan dengan jurusan lain. Walaupun
prestise profesi dokter memiliki citra yang baik, namun karena kondisi Pendidikan
dokter yang tidak begitu stabil, misalnya ekspektasi yang tidak sesuai dengan
realita yang membuat mahasiswa Pendidikan dokter memiliki resiko yang tinggt
mengalami gangguan kejiwaan. (Pratiwi PS, 2016)

Problematika kejiwaan pada mahasiswa kedokteran juga dipengaruhi
oleh berbagai macam factor, misalnya ras, jenis kelamin, status pernikahan,
kondisi ekonomi, tingkat Pendidikan orang tua, hubugan dengan keluarga dan lain
sebagainya. Dalam penelitian oleh Yusoff et al. dilaporkan bahwa jenis kelamin
laki-laki lebih banyak mengalami depresi, yang diduga karena jumlah mahasiswa
laki-1aki lebih sedikit dart pada wanita.

Penelitian lbrahini; Kelly, Adams, dan, Glazebrook dalam (Oktavia,
Fitroh, Wulandari, & Felina, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Stres Akademik,
2019) menemukan bahwa mahasiswa sering mengalami pengalaman depresif
yang disebabkan oleh tuntutan dan stres akademik. Penyebab stres yang dihadapi
mahasiswa sangat beragam, misalanya masalah akademuk,  sosiokultural,
lingkungan, dan psikologis. Menurut Nakalema dan Ssenyonga stres akademik
discbabkan oleh harapan yang tinggi, informasi yang betiebihan, tekanan
akademis, ambisi yang tidak realistis, peluang yang terbatas, dan daya saing yang
tinggi (Oktavia, Fitroh, Wulandari, & Felina, Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Stres Akademik, 2019).

Tingkat stres yang terjadi pada mahasiswa kedokieran juga dipengaruhi
oleh kondisi institusi Pendidikan dan kurikulum vang ditetapkan oleh institust,
sehingga kondisi ini makin membuat segala problematika mahasiswa kedokteran
dalam menjalani Pendidikannya menjadi lebih kompleks. Penelitian yang
dilakukan oieh Sari menyatakan bahwa stres dapat mempengaruhi pencapaian
akademik dan menurunkan perhatian seorang mahasiswa, serta berpengaruh pada
kemampuan mahasiswa dalam membuat keputusan dan terkorelasi terhadap

tingginya angka depresi (Sari, 2017).



Sumber stres yang terjadi pada mahasiswa berhubungan dengan stres
interpersonal (msalah dengan orang tua, dosen, teman sekamar, bekerja dengan
orang-orang baru), stres intrapersonal (merasa din tidak memiliki kemampuan,
rendah diri, sulit mengatur waktu, motivasi rendah, masalah keuangan, Kesehatan
yang kurang baik, sulit makan, sulit tidur), academic stress (beban tugas vang
banyak, nilai ujian yang tidak sesuvai dengan ekspektasi, berbeda pendapat dengan
dosen/guru, tidak mampu mengikuti perkuliahan), dan stres lingkungan (tinggal di
tempat yang tidak di inginkan, cuaca dan kebiasaan budaya yang berbeda)
(Wahyuni, 2017).

Stres, secara langsung maupun tidak langsung, dipercaya sebagar
memiliki andil besar dalam membentuk mental mahasiswa baru, hal ini dapat
mempengaruhi  keberhasilan mabasiswa selama menempuh pendidikannya.
Dampak negatifnya antara  lain, penurunan produktifitas, kesulitan dalam
konsentrasi, kekuatan dalam mengingat informast menjadi menurun, berpengaruh
dalam proses pengambilan keputusan, serta dapat mengganggu kesehatan. Dalam
aspek psikis stres juga dapat menimbulkan efek yang berkaitan dengan kondisi
tubuh sescorang, misalnya gagal jantung, hiperiensi pusing-pusing, dan mual
serta penyakit-penyakit lainnya (Wahyuni, 2017).

Beck & Judith dalam (Azmy, Nurhisan, & Yudha, 2017) juga
menjelaskan bahwa, stres akan berdampak negative jika individu menilai dirinya
tidak mampu dalanmt mengatasi hambatan atau tekanan yang datang sehingga akan
berpengaruh terhadap cara berpikir serta berperilaku pada individu tersebut.

Ketika individu mengalami stres akan muncul reaksi dari stresor yang
dialami nya Yusuf dalam (Azmy, Nurhisan, & Yudha, 2017) membagi kedalam
empat reaksi vaitu, (1) reaksi fisik yang ditandai dengan munculnya kelehan fisik
seperti sakit kepala kesulitan tidur, serta telapak tangan sering berkeringat; (2)
reaksi emosional ditandai dengan munculnya reaksi dari perasaan yvang merasa
diabaikan, tidak memiliki kepuasan, cemas; (3) reaksi perilaku atau behavioral
ditandai dengan bersikap agresif, membolos, dan berbohong untuk menutup:
kesalahan;(4) reaksi proses berpikir, ditandai sulit dalam berkonsentrasi,

perfekstonis, berpikir negative hingga tidak memiliki priotitas htdup. Keempat



reakst ini yang akan mengungkap gejala stres akademik terhadap siswa ketika
berkenaan dengan stresor yang dialaminya.

Data dari Dinas Kesejahteraan Sosial Provinsi Jawa Tengah tahun 2006
tercatat 704.000 orang yang mengalami gangguan kejiwaan, 608.000 orang
mengalami stres, dan 96.000 terdiagnosa menderita kegilaan. Terkait dengan data
WHO menycbutkan bahwa 3 per mil dari 32 juta penduduk dijawa tengah
menderita kegilaan dan 19 per mil lainnya menderita stres. Jika di presentasikan,
maka jumlahnya mencapai sekitar 2,2 persen dari total penduduk jawa tengah
(Ambarwati, Pinilih, & Astuti, 2017).

Penelitian mengenai stres pada mahasiswa juga telah dilakukan pada
beberapa universitas di dunia. Prevalensi mahasiswa di dunia yang mengalami
stres didapatkan sebesar 38-71%, sedangkan di Asia sebesar 39,6-61,3% (Habeb
dalam (Ambarwati, Pinilib, & Astuti, 2017)). Sementara itu, prevalensi
mahasiswa yang mengalami stres di Indonesia didapatkan sebesar 36.7-71.6 %
(Fitriasar dalam (Ambarwati, Pinilih, & Astuti, 2017)).

Kecendurangan terjadinya stres pada mahasiswa juga tampak pada
dampak stres yang terjadi pada mahasiswa. Dampak tersebut seperti mahasiswa
tersebut mengalari kemunduran dalam kelulusan atau lulus tidak tepat waktu
sehingga, terdapat koniroversi dari pthak universitas. Darni 16 program studi di
Universitas Muhammadiyah Magelang, terdapat 53 mahasiswa yang mendapat
konversi. Data tersebut terdiri dari kelas regular dan paralel. Untuk kelas regular
terdapat 20 mahasiswa dan kelas parallet terdapat 33 mahasiswa (Ambarwati,
Pinilih, & Astuti, 2017).

Oleh karena 1tu berdasarkan latar belakang diatas, penelitan 1m
dirancang untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara Tingkat Stres
terhadap Kelulusan Blok pada mahasiswa program studi Pendidikan dokter
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) Universitas Muhammadiyah
{Unismuh) Makassar Angkatan 2017-2018.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian 1ni adalah apakah terdapat hubungan antara Tingkat Stres terhadap
Kelulusan Blok pada Mahasiswa Pendidikan Dokter FKIK Unismuh Makassar
Angkatan 2017-2018

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara Tingkat Stres terhadap Kelulusan
Blok pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter FKIK Unismuh
Makassar Angkatan 2017-2018.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui distribusi tingkat stres pada Angkatan 2017
Program Studi Pendidikan Dokter FKIK Unismuh Makassar
b. Untuk mengetahui distribusi tingkat stres pada Angkatan 2018
Program Studi Pendidikan Dokter FKIK Umismuh Makassar

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
a. Penelitian ini © diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan penulis mengenai stres dan prestasi akademik
b. Setelah penelitian im  dilaksanakan, diharapkan penulis dapat

mengatasi segala tekanan yang memicu terjadinya stres

2. Bagi Mahasiswa
a. Dapat menjadi tolak ukur dan referenst bagi mahasiswa setelahnya
yang ingin meneliti dengan topik vang serupa.
b. Melalui penelittan ini diharapkan mahasiswa dapat memahami

pentingnya pengetahuan tentang stres.




¢. Dapat menghapus stigma negative terhadap orang-orang yang
mengalamt stres dikalangan mahasiswa secara khusus maupun

dikalangan masyarakat secara umum.

Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini akan memberikan informasi kepada fakultas
Fakultas Kedokteran dan IImu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Makassar mengenai dampak yang ditimbulkan stres terhadap prestasi
akademik.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Definisi Stres

Sarfano dan Smith dalam (Oktavia, Fitroh, Wulandari, &
Felina, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Stres Akademik, 2019)
mendefiniskan stres sebagai kondisi saat individu tidak mampu menghadapi
tuntutan oleh lingkungan mereka, sehingga individu terscbut merasa tegang
dan tidak nyaman. Disisi lain (Garniwa dalam (Barseli & Ifdil, 2017)) juga
mendefinisikan bahwa stres merupakan suatu kondisi yang disebabkan oleh
adanya ketidaksesuaian antara situasi yang - ditnginkan dengan keadaan
biologis, psikologis atau kondisi sosial individu. Berbicara dalam konteks
akademik, Wilks dalam (Oktavia, Fitroh, Wulandari, & Felina, Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Stres Akademik, 2019) mendefinisikan stres akademik
sebagai hasil kombinasi antara tuntutan akademis yang tinggi namun dengan
kemampuan menyesuaikan diri individu yang rendah.

Yusuf dalam (Azmy, Nurhisan, & Yudha, 2017) menyatakan
bahwasanya stres adalah keadaan psikofisik vang sifatnya manusiawi, yang
berarti bahwa stres itu bersifat inheren dalam diri setiap individu dalam
menjalankan fungsi kehidupannya. Kaitannya dengan akademik stres,
Lazarus dan Folkman dalam (Azmy, Nurhisan, & Yudha, 2017) menjelaskan
Stres selalu berkaitan dengan tuntutan yang teramat tinggi namun disertai
dengan kemampuan individu yang rendah. Artinya, stres yang dialami oleh
siswa/mahasiswa sangat berkorelasi dengan sumber stres. Apabila seorang
siswa/mahasiswa memiliki tingkat pengelolaan stres yang baik, maka stres
terscbut dapat dikelola dengan positif Begitupula sebaliknya, apabila
kemampuan individu yang rendah, maka stres biasanya dikelola secara
negatif.

umumnya, stres didefinisikan sebagai keadaan yang melibatkan

interaksi seseorang terhadap situasi yang dialaminya. Stres adalah reaksi




psikologis seseorang terhadap suatu keadaan yang membahayakan tubuh.
Sejatinya stres ialah keadaan alamiah vang dapat terjadi oleh setiap individu
ketika individu tersebut menghadapi masalah yang mungkin belum dapat
dipecahkan dan dinilai membebam’ atau melebihi kekuatan individu tersebut
serta mengancam kesehatan fistk maupun psikologis dan individu yang
bersangkutan (Wahyuni, 2017).

Terdapat empat pandangan mengenai stres secara umum, yaifu:
stres merupakan stimulus, stres sebagai respon, stres merupakan interaksi
antara individu dengan lingkungan, dan stres sebagai hubungan antara
individu dengan stressor {Kaplan HI dalam (Musradinur, 2016).

a. Stres sebagai Stimulus
Menurut padangang ini sires merupakan stimulus yang ada dalam
lingkungan {(environment). Individu mengalami stres bila dirinya menjadi
bagian dan lingkungan tersebut. Dalam konsep ini stres merupakan
variable bebas sedangkan individu merupakan variabel terikat (Kaplan
HI, dkk dalam (Musradinur, 2016)).

Stres sebagair stimulus dapat dicontohkan ketika terdapat
lingkungan sekitar yang penvh persaingan, misalnya di terminal dan
stasiun kereta api menjelang lebaran. Mereka yang ada di lingkungan
tersebut, baik itu calon penumpang, awak bus atau kereta api, para
petugas, dst., sulit untuk menghindar dart sifuasi vang menegangkan
(stresor) tersebut. Hal serupa juga dapat diamati pada lingkungan di mana
terjadi bencana alam atau musibah lainnya, misalnya banjir, gunung
meletus, ledakan bom di tengah keramatan, dst (Musradinur, 2016).

b. Stres Sebagai Respon
Konsepsi kedua mengenai stres menyatakan bahwa stres merupakan
respon atau reaksi individu terhadap stresor. Dalam konteks ini stres
merupakan variable tergantung (dependen variable) sedangkan stresor
merupakan variable bebas atau independent variable. Respon individu
terhadap stresor memiliki dua komponen, yaitu: komponen psikologis,

misalnya terkejut, malu, cemas, panik, gugup, dst. dan komponen
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fisiologis, misalnya perut mual, denyut nadi menjadi lebih cepat, mulut
kering, banyak keluar keringat dst. respon-respon psikologis dan fisiologis
terhadap stresor imi di sebut sebagai strain atau ketegangan (Sari N dalam
(Musradinur, 2016)).

Stres Sebagai Interaksi antara Individu dengan Lingkungan

Menurut pandangan ini, stres sebagai suatu proses yang meliputi
stresor dan strain dengan menambahkan dimensi hubungan antara individu
dengan lingkungan. Interaksi antara manusia dan lingkungan yang saling
mempengaruhi disebut sebagai_hubungan transaksional. Dalam konteks
stres sebagai interaksi antara individu dengan lingkungan, stres tidak
dipandang sebagai stimuius maupun sebagai respon saja, tetapi juga suatu
proses di mana individu juga merupakan pengantara (agent) yang aktif,
yang dapat memperigaruhi stresor melalui strategi penlaku kognitif dan
emosional {(Musradinur, 2016).

Konsepsi di atas dapat diperjelas berdasarkan kenyataan yang ada.
Misalnya saja stresor yang sama ditanggapi berbeda-beda oleh beberapa
individu. Individu yang satu mungkin mengalami stres berat, yang lainnya
mengalami stres ringan, dan yang lain lagi mungkin tidak mengalami stres.
Bisa juga terjadi individu memberikan reaksi vang berbeda pada stresor
yang sama (Musradinur, 2016).

Stres Sebagai Interaksi antara Individu dengan Stresor

Stres bukan hanya dapat terjadi karena faktor-faktor yang ada di
lingkungan. Stresor juga bisa berupa faktor-faktor yang ada dalam din
individu, misalnya penyakit jasmani yang diderita oleh individu tersebut,
konflik internal, dst. Oleh sebab itu, lebih tepat bila stres dipandang
sebagai hubungan antara individu dengan stresor, baik stresor internal
maupun eksternal. Menurut Maramis, stres dapat terjadi karena frustrasi,
konflik, tekanan, dan krisis (surbakti dalam (Musradinur, 2016)).

1. Frustrasi merupakan terganggunya keseimbangan psikis karena tujuan

yang gagal dicapai.
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2. Konflik adalah terganggunya keseimbangan karena individu bingung
menghadapi beberapa kebutuhan atau tujuan yang harus dipilih salah

satu.

G

Tekanan merupakan sesuatu yang mendesak untuk dilakukan oleh
individu. Tekanan bisa datang dari din sendiri, misalnya keinginan
yang sangat kuat untuk meraih sesuatu.

4. Krisis merupakan situasi yang terjadi secara tiba-tiba. krisis dapat

menyebabkan terganggunya keseimbangan,

B. Stres Psikososial

Stres psikososial ialah suatu keadaan sosial yang berada diluar diri

seseorang, atau lingkungan yang dapat mengakibatkan munculnya tekanan pada

scorang individu_sehingga inengakibatkan terjadinya stres psikososial. Adapun

yang umumnya dapat menjadi stressor pada individu adzlah (Mardiyah, 2019):

1.

Perkawinan, scperti: perceraian, perpisahan, pertengkaran, ketidaksetiaan,
meninggal, dan lain sebagainya.

Masalah dengan orang tua, seperti: Kelebihan anak, tidak memiliki
keturunan, hubungan vang tidak humoris dengan mertua, keluarga lainnya
dan lain sebagainya.

Kondisi interpersonal, seperti: masalah dengan istri, konfilk dengan bos di
kantor, masalah dengan bawahan, dan lain sebegainya.

Masalah Pekerjaan, seperti: pekerjaan yang terlalu banyak, tidak cocok
dengan pekerjaan saat ini, terdapat mutasi jabatan, tidak mendapatkan
posisi yang tepat, atau bahkan mengalami PHK.

Lingkungan hidup, misalnya: tinggal dikompleks yang tidak diinginkan,
berpindah rumah, digusur pemerintah, tinggal ditempat vang angka
kriminalitasnya tinggi, dan lain scbagainya.

Keuangan, misalnya: angka pengeluaran yang lebih tinggi dari pada gaji
yang dimiliki, terlilit utang, usaha yang bangkrut, konflik mengenai

warisan dan lain sebagainya.
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7. Hukum, seperti: tuntutan hukum yang tinggi, berurusan dengan
pengadilan, masuk penjara dan lain scbagainya.

8. Perkembangan kondisi fisis atau mental, misalnya: sedang dalam masa
remaja, dewasa, telah menopause, sudah tua, dan lain sebagainya.

9. Penyakit fisis dan cedera, seperti: menderita suatu penyakit, mengalami
kecelakaan, dan lain sebagainya.

10. Kondis1 keluarga yang tidak baik (tidak harmonis), seperti: hubungan
dengan kedua orang tua yang dingin dan kaku, hubungan yang penuh
ketegangan, acuh tak acuh/tidak peduli. Kedua orang tua jarang berada di
rumah dan kurang memiliki waktu dengan anak. Komunikasi antara orang

tua dan anak yang tidak begitu baik.

C. Jenis-jenis Stres
(Donsu, 2017) membagi stres menjadi dua bagian, yaitu:
1. Stres Akut
Stres akut dikenal pula dengan kondisi figh! or flight responese.
Kondisi i dapat muncul akibat adanya suatu ancaman yang dapat
membahayakan tubuh. Repson awal yang ditimbulkan akibat mekanisme
Jight or flight response ini misalnya fremor (gemetaran).
2. Stres kronis
Stres' kronis '1alah stres yang lebih sulit untuk diselesaikan dan
memiliki efek yang lebih Panjang daripada stres ringan. Priyoto dalam
(Donsu, 2017) membagi stress menjadi tiga berdasarkan gejalanya,
adalah sebagai berikut:
a. Stres Ringan
Tekanan pikiran ringan merupakan stresor yang dialami
tiap orang secara tertib, semacam banyak tidur, kemacetan kemudian
lintas, kritikan dari atasan. Suasana tekanan pikiran ringan
berlangsung scbagian menit ataupun jam saja. Identitas tekanan
pikiran ringan ialah semangat yang bertambah, penglihatan jadi tajam,
energy bertambah tetapi cadangan energinya menyusut, keahlian

menuntaskan pelajaran bertambah, kerap merasa lelah tanpa karena,
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kadang- kadang ada kendala sistem semacam pencemaan, otak,
perasaan tidak santai. Tekanan pikiran ringan bermanfaat sebab bisa
memacu seorang buat berpikir serta berupaya lebih tangguh
mengalami tantangan hidup.

b. Stres Sedang

Stres sedang terjadi lebih lama dari pada yang ringan.
Kondist ini misalnya dapat diakibatkan oleh situasi yang tidak
terselesaikan dengar rekan kerja, anak yang sedang sakit, anggota
keluarga yang hilang dalam waktu lama, dan lain sebagainya. Stres
sedang ini ditandai dengan sakit perut, mules, otot-otot terasa lebih
tegang, gangguan dalam tidur, serta perasaan yang tegang.

¢. Stres Berat

Stres berat ialah keadaan yang telah lama dirasakan oleh
seorang individu. Hal ini bisa terjadi dalam beberapa minggu hingga
beberapa bulan. Kondisi yang dapat menyebabkan stres berat
misalnya perselisihan dalam rumah tangga yang tak kunjung usai,
mengalami kesutitan dalam finansial, berpisah lama dengan keluarga,
memiliki penyakit yang telah kronis dan parah sehingga berefek pada
perubahan fisik seseorang.

Ciri-cin stres berat vaitu suhit dalam berkegiatan, terdapat
distraksi dalam lingkungan sosial, susah tidur, pikiran negatifistik,
penurunan dalam konsentrast, takut dengan alasan tidak masuk akal,
kelelahan yang meningkat, tidak mampu melakukan pekerjaan yang

sederhana.

D. Mekanisme Terjadinya Stres
Salah satu proses fisiologis yang terjadi pada saat individu
mengalami stres adalah tahap dimana terjadi peningkatan terhadap produksi
hormone kortisol (Lufityanto, Rahapsari, & Kamal, 2019). Penelitian ini yang
dilakukan oleh Burke, dkk dalam (Lufityanto, Rahapsari, & Kamal, 2019)
menunjukkan bahwa penderita stres yang mengalami depresi menunjukkan

kadar kortisol yang lebih tinggi dibanding dengan individu normal. Dengan
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demikian peningkatan kortisol dianggap sebagai salah satu prediktor

terjadinya stres pada individu.

Stres baru nyata dirasakan apabila keseimbangan diri terganggu.
Artinya kita baru bisa mengalami stres manakala kita mempersepsi tekanan
dari stresor melebihi daya tahan yang kita punya untuk menghadapi tekanan
tersebut. Jadi selama kita memandangkan diri kita masih bisa menahankan
tekanan tersebut (yang kita persepsi lebih ringan dari kemampuan kita
menahannya) maka ceckaman stres belum nyata. Akan tetapi apabila tekanan
tersebut bertambah besar (baik dari streser yang sama atau dari stresor yang
lain secara bersaman) maka cekaman menjadi nyata, kita kewalahan dan

merasakan stres (Danial dalam ( (Musradinur, 2016)).

Din e ~ii -

Persepsi tekanan

o -4~ Al). -
= o O ~se NIEEERT Tl PP, S— G A
: I ' =5 '|' e

Peresepsi daya tahan L
Gambar 2.1 (Presepsi Daya Tahan dan Tekanan)

Dampak Stres

Stres pada tingkat vang lebih rendah dapat memberikan pengaruh
yang baik bagi individu. Hal ini merupakan hal yang postifi karena dapat
merangsang seseorang untuk lebth bersemangat dalam menjalani hidup.
Namun pada kondisi yang lebih berat, stress ini dapat membuat seseorang
menjadi  depresi, terkena penyakit cardiovascular, dapat menurunkan
kekuatan imun seseorang schingga mengakibatkan seseorang tersebut
menjadi mudah sakit, bahkan lebih parahnya bisa mengakibatkan seseorang
terkena kanker (Donsu, 2017)

Menurut Priyanto dalam (Donsu, 2017) dampak stres dibedakan dalam
tiga kategori, vaitu:
a) Dampak fisiologik

1. Gangguan pada sistem musculoskeletal
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o myopathy: mengalami kelainan otot umunya mengalami gejala
berupa lemah dan nyer1 otot.

e Hipertensi: kondisi seseorang dimana tekanan darahnya lebih
dari normal.

e Sistem pencernaan: misalnya gastritis, lIrritable Bowel

Svndrom dan lain-lain

2. Gangguan Sistem reproduksi

e Amenorrhea: mensturasi yang tertahan.
e« Gangguan ovulasi yang terjadi pada wanita, impoten pada pria,
kekurang produksi sprema pada pria.

¢ Gangguan terhadap kondisi seksual.

3. Gangguan lainnya, misalnya kepala pemng (migrane), ketegang otot,

rasa bosan, dil.

b) Dampak Psikologis

1.

Lelah emosi dan tidak bersemangat merupakan tanda awal seseorang
mengalami sires

Kewalahan hingga selalu jenuh

Prestasi individu menurun, hingga menurunkan tasa self love,

menurunkan kompetensi diri dan menurunkan harga diri seseorang.

¢) Dampak Prilaku

1. ketika stres menjadi distres, prestasi belajar seseorang mengalami

penurunan dan kebanyakan kondisi seperti ini tidak ditenma oleh

keluarga, orang sekitar, bahkan oleh individu itu sendiri.

2. Tingkat stres yang lumayan tinggi memiliki efek yang tidak begitu

baik terhadap kemampuan seorang individu, misalnya kemampuan
dalam mengingan informasi, menentukan keputusan, serta menyulitkan
dalam mengambil langkah cepat dan tepat dalam kondisi darurat.

Kondisi stres apatalagi yang sifatnya berat seringkali memberikan

dampak negatif pada prilaku seseorang, misalnya pada seorang siswa
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F.

yang selalu membolos sekolah, atau kariawan yang membolos kerja

hingga pekerjaan yang menjadi tidak maksimal kara miss konsentrasi.

Usaha dalam Mengatasi Stress

A. Prinsip Homeostasis

Stres merupakan pengalaman yang tidak menyenangkan dan
cenderung bersifat merugikan. Oleh karena itu setiap individu yang
mengalaminya pasti berusaha mengatasi masalah ini. Hal demikian sesuai
dengan prinsip yang berlaku pada organisme, khususnya manusia, yaitu
prinsip homeostatis. Menurut prinsip ini organisme selalu berusaha
mempertahankan keadaan seimbang pada dirinya. Sehingga bila suatu saat
terjadi keadaan tidak seimbang maka akan ada usaha mengembalikannya
pada keadaan seimbang,

Prinsip homeostatis. berlaku sclama individu hidup. Sebab
keberadaan prinsip pada dasarnya untuk mempertahankan hidup
orgamisme. Lapar, haus, lelah, dil. merupakan contoh keadaan tidak
seimbang. Keadaan ini kemudian menyebabkan timbulnya dorongan untuk
mendapatkan “makanan, minuman, dan untuk beristirahat. Begitu juga
halnya dengan  terjadinya ketegangan, kecemasan, -rasa sakit, dst.
mendorong individu vang bersangkutan untuk berusaha mengatasi ketidak

seimbangan ini (Musradinur,2016)

. Proses Coping terhadap Stres

Upaya mengatasi atau mengelola stress dewasa ini dikenal dengan
proses coping terhadap stress. Menurut Bart Smet, coping mempunyai dua

macam fungsi, vaitu: (1) Emotional-focused coping dan (2) Problem-

Jocused coping. Emotional focused coping dipergunakan untuk mengatur

respon emosional terhadap stress. Pengaturan i dilakukan melalw
perilaku individu seperti penggunaan minuman keras, bagaimana
meniadakan fakta-fakta yang tidak menyenangkan, dst. Sedangkan
problem-focused coping dilakukan dengan mempelajan keterampilan-

keterampilan atau cara-cara baru mengatsi stres. Menurut Bart Smet,
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individu akan cenderung menggunakan cara ini bila dirinya yakin dapat
merubah situasi, dan metoda ini sering dipergunakan oleh orang dewasa.
Berbicara mengenai uapaya mengatasi Stres, Maramis berpendapat bahwa
ada bermacam-macam tindakan yangdapat dilakukan untuk itu, yang
secara garis besar dibedakan menjadi dua, yaitu (1) cara yang berorientasi
pada tugas atau fask oriented dan (2) cara yang berorientasi pada
pembelaan ego atau ego defence mechanism.

Mengatas: stres dengan cara berorientasi pada tugas berarti upaya
mengatasi masalah tersebut secara sadar, realistis, dan rasional. Menurut
Maramis cara ini dapat dilakukan dengan “serangan”, penarikan diri, dan
kompromi. Sedangkan cara yang berorientasi pada pembelaan ego
dilakuakn secara tidak sadar (bahwa itu keliru), tidak realistis, dan tidak
rasional. _Cara kedua im dapat dilakukan dengan.- fantasi, rasionalisasi,
identifikasi, represi, regresi, proyeksi, penyusunan reaksi (reaction
Jormation), sublimasi, kompensasi, salah pindah (displacement)
(Musradinur,2016).

G. Faktor-faktor yang memengaruhi Stres

Sesuatu yang merupakan akibat pasti memiliki penyebab atau vang disebut
stresor, begitupula dengan stres, seseorang bisa terkena stres karena menemui
banyak masalah dalam kehidupannya. Sesuai dengan vang telah dinyatakan di
atas, stres dipicu oleh stresor. Tentunva stresor tersebut berasal dari berbagai

sumber, vaitu (Donsu, 2017):

A. Lingkungan

Yang termasuk dalam stresor lingkungan di sini, yaitu:

1. Sikap terhadap lingkungan, kita ketahui Bersama bahwasanya
lingkungan memiliki dua sisi, yaitu sisi negative dan positif terhadap
perkembangan prilaku sescorang seseuai denga napa yang mercka
tangkap dari proses pembelejarannya terhadap lingkungan tersebut.

Tekanan inilah yang menuntut individu agar selalu berprilaku positif
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sesuai dengan kaidah, kebiasaan, serta adat istiadat yang berlaku di
lingkungan masyarakat tersebut.

2. Tuntutan dan sikap keluarga, hal ini juga bisa menjadi sumber stressor
bagi individu. Misalnya kita tidak diberikan kebebasan dalam memilih
apa yang kita mau, misalnya jurusan kuliah yang masth ditentukan
oleh orang tua, kebiasaan perjodohan dibeberapa keluarga, serta hal-
hal lainnya yang bertentangan dengan minat dan kemauan seseorang.

3. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), diera
sekarang in, kita sebagai individu dituntut agar selalu updute terhadap
perkembangan dan kemajuan zaman agar kita tidak di tinggal oleh
cepatnya perkembangan zaman. Bagian Sebagian individu, misalnya
para kakek atau nenek atau bahkan oiang tua kita yang tidak siap
dengan perubaban icknologi yang begitu cepat, tentunya dapat menjadi

sumber stres bagi mereka.

B. Diri Sendin
1. Kebutuhan psikologis ialah tuntutan terhadap kemauan yang mau
dicapai
2. Proses internalisasi diri merupakan tuntutan orang agar selalu meresapi

sesuatu yang di idamkan yang cocok dengan perkembangan seseorang.

C. Pikiran
1. Berkaitan dengan evaluasi orang terhadap lingkungan serta
pengaruhnya pada diri serta interpretasinya terhadap hngkungan
tersebut.
2. Berkaitan dengan metode evaluasi diri tentang metode penyesuaian

yang biasa dicoba oleh orang yang bersangkutan.
Penyebab-penyebab stres diatas pastinya tidak langsung membuat

seseorang mengalami stres. Hal ini karena tiap-tiap orang berbeda dalam hal

menginterpretasikan perasaan stress, sefain hal itu besarnya stressor juga dapat
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menjadi factor penentu dalam menginterpretasikan suatu tekanan(stress).

Dampak stresor dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu: {(Gabbard GO dalam
(Musradinur, 2016)

1.

Sifat Stresor. Pengetahuan individu tentang bagaimana cara mengatasi dan
darimana sumber stresor terscbut serta besarnya pengaruh stresor pada
individu tersebut, membuat dampak stres yang terjadi pada setiap individu
berbeda-beda.

Jumlah Stresor yaitu banyaknya stresor yang diterima individu dalam
waktu bersamaan. Jika individu tersebut tidak siap menerima akan
menimbutkan perilaku yang tidak baik. Misalnya marah pada hal-hal yang
kecil.

Lama Stresor, maksudnya seberapa sering individu menerima stresor yang
sama. Semakin sering individu mengalams hal yang sama maka akan timbul
kelelahan dalam wmengatasi masalah tersebut

Pengalaman Masa lalu, yaitu pengalaman individu yang terdahulu
mempengaruhi cara individu menghadapi masalahnya.

Tingkat perkembangan, artinya tiap individu memiliki  tingkat
perkembangan yang berbeda-beda.

H. Reaksi-rekasi terhadap Stres

Sarafino serta Smith dalam (Oktavia, Fitroh, Wulandari, & Felina, Faktor-

faktor yang Pengaruhi Tekanan pikiran Akademik, 2019) menyebut 4 aspek dan

tekanan pikiran, meliputi: 1) Fisiologis, ialah respon biologis yang mencuat sebab

terdapatnya keadaan yang mengecam ataupun beresitko. Contohnya gemetar,

keringat dingin, pusing, jantung berdetak kencang, susah bernafas, kerap buang

air kecil, merasa lemas, tenggorokan terasa kering, serta mual. 2) Psikologis

emosi, ialah indikasi psikologis yang dialami kala seorang lagi hadapi tekanan

pikiran. Indikasi yang timbul berbentuk takut, gampang tersinggung, gampang

marah, risau, tckanan mental, gugup, pilu serta perasaan bersalah yang kelewatan.

3} Psikologis kognitif, ialah kendala pada guna berpikir, antara lain susah

berkonsentrasi, gampang kurang ingat, tidak sanggup membuat keputusan, takut
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tentang suatu masa depan yang belum tentu terjalin, berbentuk perasaan terancam,
membayangkan suatu yang menakutkan, susah berbicara, takut hendak perihal
vang tidak berarti, serta khawatir evaluasi kurang baik. 4} Psikologis sikap, ialah
kendala sikap yang mencuat akibat tekanan pikiran misalnya ketidakmampuan
buat bersosialisasi, kendala dalam ikatan interpersonal serta kedudukan sosial,
semacam bolos kuliah, mengurung diri di kamar, menunda- nunda mengerjakan
tugas kuliah, khawatir berjumpa dosen. Bersumber pada pemaparan tersebut,
hingga riset ini bertujuan buat mengenali faktorfaktor yang pengaruhi tekanan

pikiran akademik.
I. Pengertian Belajar

Belajar dimaknai sebagai proses perubahan perilaku sebagai hasil
interaksi individu dengan lingkungannya. Perubahan perilaku terhadap hasil
belajar bersifat continiu, fungsional, positif, aktit, dan terarah. Proses perubahan
tingkah laku dapat terjadi dalam berbagai kondisi berdasarkan penjelasan dari
para ahli pendidikan dan psikologi. Adapun pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik, dengan bahan pelajaran, metode penyampaian,
strategi pembelajaran, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.
Kemudian, keberhasilan dalam proses belajar dan pembelajaran dapat dilihat
melalui tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan. Dengan
tercapainya tujuan pembelajaran, maka dapat dikatakan babhwa guru telah berhasit
dalam mengajar. Dengan demikian, efektivitas scbuah proses belajar dan
pembelajaran ditentukan oleh interaksi diantara komponenkomponen tersebut

(Pane & Dasopang, 2017).
J. Pegertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu prestasi dan
belajar, yang mana pada setiap kata tersebut memiliki makna tersendiri. Dalam
kamus besar bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang
telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Prestasi dapat diartikan sebagai hasil
yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. (Faturahman
& Sulistyorini, 2012)
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Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Kemudian dalam
bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Istilah prestasi belajar
(achievement) berbeda dengan hasil belajar (learning outcome). Prestasi belajar
pada umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan sedangkan hasil belajar
meliputi aspek pembentukan watak peserta didik. {Anfin, 2012)

Dalam kamus besar bahasa Indonesia prestasi belajar merupakan
penguasaan pengetahuan atas ketrampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran lazimnya ditujukan dengan tes atau angka nilai yang diberikan oleh
guru.

Menurut Nitko dalam (Safitn & Nurhayati, 2018) prestasi belajar adalah
pengetahuan, kecepakan, keahlian yang berkembang pada seorang siswa sebagai
hasil dan pembelajaran

Prestasi belajar adalah kesempurnaan seseorang dalam berpikir, merasa
dan berbuat. Nasution dalam (Sanusi & Sumaryoto, 2020) menjelaskan
bahwasanya terdapat tiga aspek penting dalam kesempuirnaan seseoarng dalam
prestasi belajar, yaitu:

1. Aspek kognitif

Aspek kognitif' dikatakan sebagai aspek yang berkorelast erat dengan
kegiatan berpikir. Aspek ini berhubungan dengan kemapuan sescorang dalam
hal kecerdasan (inteligensi) atau kemampuan berpikir sescorang. Sejak duly,
aspek ini selalu jadi aspek yang digarisbawahi dalam system Pendidikan formal.
Hal ini dapat dilihat dari metode-metode penilaian oleh sekolah-sekolah baik
yang negeri maupun yang swasta vang sangat mengedapankan kekuatan pada
aspek kognitif.
2. Aspek afektif

Aspek afektif didefimsikan sebagai aspek yang berkorelasi erat dengan
value dan sikap seseorang. Dalam menilai aspek ini kita dapat melihat
kedisiplinan, rasa hormat (menghargai) terhadap guru, patuh terhadap aturan
yang telah ditetapkan dan lain sebagainya. Sehingga dapat dikatakan
bahwasanya aspek ini berhubungan dengan emosi peserta didik.

3. Aspek psikomotorik
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Aspek psikomotorik berdasarkan KBBI merupakan segala sesuatu yang
berhubungan dengan kemampuan gerak fisik yang memengaruhi sikap dan
mental seorang individu. Simpelnya, aspek ini menunjukkan kemampuan atau

keterampilan para siswa setelah menerima sebuah pengetahuan.
K. Faktor-faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar

Suatu prestasi hasil dalam belajar disekolah/kampus merupakan upaya
belajar yang sangat banyak dipernagurhi dengan kemampuan sccara umum yang
dapat kita ukur. Pengukuran kemampuan secara umum tersebut salah satunya
dapat melalui inrelligence Quotient (IQ)). Karena dengan 1Q yang relatif tinggi
akan mampu meramalkan suatu kesuksesan prestasi dalam belajar. Tetapi
meskipun demikian kasus 10O yang tinggi ternyata tidak menjamin kesuksesan
seseorang dalam  belajar dan hidup di tengan-tengah masyarakat (Syafiy,
Marfiyanto, & Kholidatur, 2018).

Ada faktor-fakior yang dapat memengaruhi prestasi belajar seseorang.
Factor-faktor tersebut misalnya: (1)} Pengaruh Pendidikan dan proses
pembelajaran  unggul; (2) perkembangan dan volume otak; (3) kecerdasan
({ntelegensi) emosional (Svafi'i, Marfiyanto, & Kholidatur, 2018).

Menurut syah (dalam (Komara, 2018)) siswa yang berprestasi dalam
belajar memilik ciri-cin perubahan yang diantaranya: perubahan intensional,
perubahan positif dan aktif, dan perubahan efektif dan fungsional. Menurut
Slameto dalam (Komara, 2018) beberapa faktor yang memengaruhi prestasi
belajar antara lain:

1. Faktor Internal
Faktor internal adalah kondisi yang muncul dari dalam individu itu
sendiri (internal), misalnya kecerdasan seseorang, infelegensi, minat, bakat
serta motivasi seseorang.
2. Faktor External
Adapun faktor external yaitu faktor yang dapat memengaruhi prestasi
belajar yang sifatnya dari luar siswa yaitu: kondisi keluarga, keadaan sekolah,

dan lingkungan masyarakat.
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L. Kerangka Teori

¢ Tingkat Stres
Ringan )
Tingkat Stres o Tingkat Stres Prestasi
Sedang > Belajar
+ Tingkat Stres Berat

Faktor — Faktor
yang Memengaruhi

- o v W Y - e . -

Faktor internal Faktor External
{Faktor Fisiclogis, {keluarga, Sekolah,

Kecerdasan, Minat, Lingkungan
Perhatian, Motivasi, Masyarakat)
Sikap
DU V = I a

Tabel 2.1. Kerangka Teori
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BAB 111
KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS PENELITIAN, VARIABEL
PENELITIAN, DAN DEFINISI OPERASIONAL

A. Kerangka Konsep

Tingkat Kelulusan

Stres

ak adalah Kelulusan
Blok Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Angkatan
2017-2018 FKIK Unismuh Makassar.

2. Variabel Independen
Variable Independen pada penelitian ini adalah Tingkat
Stres Mahasiswa mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter
Angkatan 2017-2018 FKIK Unismuh Makassar.




C. Hipotesis

1.

Hipotesis Null

Tidak terdapat hubungan antara Tingkat Stres terhadap
Kelulusan Blok pada mahasiswa Program Studi pendidikan dokter
FKIK Unismuh Makassar Angkatan 2017 & 2018.
Hipotesis Alternatif

Terdapat hubungan antara Tingkat Stres terhadap Kelulusan
Blok pada mahasiswa Program Studi pendidikan dokter FKIK Unismuh
Makassar Angkatan 2017 & 2018.

D. Definisi Operasional

1.

2.

Tingkat Stres

e Definisi : stres sebagm Kkondisi saat individu tidak mampu

menghadapi tuntutan dari lingkungan mereka, schingga individu
merasa tegang dan tidak nyaman.
e Alat Ukur : Kuisioner Perceived Sires Scale-i0 (PSS-10)
¢ Cara Ukur : Responden mengisi kuisioner sesuat dengan
instruksi yang diberikan
¢ Skala Ukur . : Ordinal
e Hasil Pengukuran
» Untuk skor dengan range dari 0-13 akan diinterpretasikan
sebagai tingkat stres rendah
» Untuk skor dengan range dari 14-26 akan diinterpretasikan
sebagal tingkat stres sedang
# Untuk skor dengan range dari 27-40 akan diinterpretasikan

sebagai tingkat stres tinggi

Kelulusan Blok
o Definisi | Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh

siswa/mahasiswa selama proses belajar mengajar dalam kurun waktu
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tertentu. Dalam penelitian in1, prestasi belajar di ukur berdasarkan
tingkat kelulusan responden pada mata kuliah blok. Nilai blok yang
digunanakan adalah blok Bioetik (Angkatan 2017) dan Kedokteran
Tropis (Angkatan 2018)
Alat Ukur : Menggunakan Standar Kelulusan Blok Responden
Cara Ukur . Responden mengisi Kkuisioner sesuai dengan
instruksi yang diberikan
Skala Ukur  : Nominal
Hasil Pengukuran

# Lulus ‘Nila1 A, B, C

» Tidak Lulus - Nilai E
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

A. Obyek Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2017) mendefinisikan bahwasanya objek
penelitian adalah: “Objek Penelitian merupakan Suatu atnibut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang
ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan”

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwasanya objek
penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian,
menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan jawaban ataupun solusi
dari permasalahan yang terjadi.

Dalam penelitian ini, objek penelitian vang ditelitr yaitu kesehatan
mental dan prestas: belajar. Sedangkan yang dijadikan sebagai subyek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa FK Unismuh Angkatan 2017 & 2018.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian  im = dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Makassar yang berlokasi di Gedung F Universitas
Muhammadiyah Makassar,
2. Waktu Penelitian
Desember 2020 — Februan 2021

C. Metode Penelitian

Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, dimana data yang
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suatu
pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,

memecahkan dan mengantisipasi masalah. (Sugiyono, 2017)
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Dalam penelitian kali int metode yang digunakan adalah penelitian

observasional Analitik dengan pendekatan cross sectional.

D. Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa/l Pre-Klinik
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) Universitas
Muhammadiyah Makassar Angkatan 2017 & 2018.
2. Sampel
Sample dalam penelitian ini diambi! dengan teknik
random sampling, dengan kriterian inklusi dan eksklusi, yaitu:
A. Kriteria Inklusi:
a. Mahasiswa/i preklimk Pendidikan Dokter FKIK Unismuh
Makassar Angkatan 2017 - 2018 yang bersedia menjadi

responden.
b. Mahasiswa/i preklinik Pendidikan Dokter FKIK Unismuh
Makassar — Angkatan 2017 - 2018 vyang telah

menandatangani Informed Consent
B. Kritenia Eksklusi
a. Mahasiswa/i preklimk Pendidikan Dokter FKIK Unismuh
Makasaar Angkatan 2017 - 2018 yang tidak mengisi

kuisioner dengan lengkap

E. Rumus dan Besar Sample

ni

@,
Py

—n2 = (ZmIZPQ+ZB,/P1Q1+P2QZ)2

(P;-P3)
- deviat baku alfa
: deviat baku beta
: Proporsi pada kelompok yang sudah diketahui nilainya

o1 - P;z
: Proporsi pada kelompok yang lainya merupakan judgement penelit




1:]*Pi

P~ P

Maka,

: Selisih proporsi minimal yang dianggap bermakna

: Proporsi total = (P, + P;)/2

1-P

2
(Zm/ZPQ +Zp /PQ; + PzQz)
nl=n2=

(P, —P)

nl = n2

_ (1,232J 2x0,588x0,412 + 0,842,/0,688x0,312 + 0,488x0,512

2
(0,688 0,488) )

1,282/0.48% + 0,842/0,464\°
nl =n2= 0.2)

- \4 (1,282)(0,695 + 0,842x0,681)2
I VI ©.2)
| N (0,891 + 0,573)2
~Ty 27N
N (1,464)2
T G2)

nl = n2 = (7,32)?

nl = n2 = 53,58

= 54 sample
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F. Alar Penelitian

Mahasiswa/l FKIK Unismuh Makassar
yang ditetapkan menjadi sampel

i

Informed Consent

F

U

Pengisian Kuisioner oleh responden

4

Pengumgpulan data oleh responden

IL

Pengolahan dan analisis data

Il

Hasil

G. Teknik Pengumpnlan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
vang diperoleh melalur kuisioner Perceived Sires Scale (PSS) dan data
sekunder yang diperoleh dan bagian akademik FKIK Unismuh Makassar
dalam bentuk indeks prestasi Kumulatif dari mahasiswa yang

bersangkutan.

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisis  univaniat ini  dilakukan untuk memperoleh
gambaran/deskripsi pada masing - masing variable independen maupun
variabel dependen. Keseluruhan data yang ada dalam kwisioner diolah dan
disajikan dalam bentuk table distribusi frekuensi.
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2. Analisis Bivariats

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan
antara variabel-variabel independent dengan variabel dependen. Untuk
membuktikan adanya tidaknya hubungan tersebut, dilakukan statistik wji
Chi-Square dengan derajat kepercayaan 95% (a =0,05). Pada penelitian
ini pengolahan data menggunakan program software pengolahan data
statistik, yang nanfinya akan diperoleh nilai p. Nilai p akan dibandingkan
dengan nilai a. Dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika nilai p < a(p < 0,05), maka hipotesis (Ho) ditolak, berarti
data sampel mendukung adanya perbedaan yang signifikan.

b. Jikanilai p > o (p = 0,05), maka hipotesis (Ho) diterima, berarti
sampel tidak mendukung adanya perubahan yang bermakna.

Etika Penelitian

Maslah etika yang harus diperhatikan antara lain sebagai bertkut:

|8

Menyerahkan surat pengantar yang ditujukan kepada Program Studi
Pendidikan Doktera FKIK Unismuh Makassar sebagai permohonan izin
untuk melakukan penelitian.

Lembar persetujuan diberikan kepada subyek yang akan ditelii peneliti
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian. Responden bersedia untuk
diteliti maka mereka harus menandatangani lembar persetujuan tersebut.
Jika responden menolak untuk di teliti, maka peneliti tidak akan memaksa

dan tetap menghormati hak-haknya.

3. Responden tidak dikenakan biaya apapun

4. Kerahasiaan informasi dijamin oleh peneliti.
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BAB YV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Populasi/Sampel

Penelitian ini meneliti tentang Pengaruh Tingkat Stres terhadap
Kelulusan Blok pada Mahasiswa/t Pendidikan Dokter FKIK Unismuh
Makassar Angkatan 2017-2018. Data diperoleh dari hasil pengumpulan
data berupa data primer (Kuesioner) yang di sebar melalui Link Google
Form. Adapun kuisioner yang disebar adalah kuesione Perceived Stres
Scale-10 (PSS-10) yang mengukur tingkat stres seseorang selama sebulan
terakhir. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah mlai
blok mahasiswa yang diperoleh melalui bagian akademik FKIK Unismuh
Makassar.

Data yang diperoleh diolah menggunakan AMicrosoft Fxcel dan
Aplikasi SPSS. Penyajian data penelitian imi melipuii hasil analisis
univariat dan bivariat. Hasil analisis univariat ini dilakukan untuk
memperoleh -~ gambaran/deskripsi  pada  masing-masing  variabel
independent maupun variabel dependen. Keseluruhan data yang ada dalam
kuesioner diolah dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
Sementara analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan
antara variabel-variabel independen dengan variabel dependen. Untuk
membuktikannya ada tidaknya hubungan tersebut, dilakukan uji Chi-
Square dengan derajat kepercayaan 95% (o=0.05).

. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan via daring yaitu dengan menggunakan

google form yang digunakan sebagai media penyebaran kuesioner.

. Analisis
Beberapa variabel vang diteliti dalam penelitian ini adalah
pengaruh tingkat stres terhadap nilai blok. Pengambilan sampel dilakukan
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dengan metode simple random sampling dengan minimal sampel adalah

72 orang responden.

Adapun hasil penelitian disajikan dalam tabel yang disertai

penjelasan sebagai berikut:

1. Analisis Univariat

A.

Distribusi Angkatan Mahasiswa

Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah responden dalam
penelitian ini adalah berjumlah 72 orang, dengan distribusi 39
orang rtesponden berasal dari Angkatan 2017 atau bila di
presentasekan adalah 54.2% dari total responden. Sementara itu
untuk Angkatan 2018 yang terlibat dalam penelitian im adalah
berjumlah 33 orang atau 45.8% dari total responden yang ada.
Tabel 5.1: Distribusi responden berdasarkan Angkatan

Mahasiwa (n=72)

Angkatan Frequency Percent (%)

2017 39 542
2018 33 45.8
Total 72 100.0

Sumber: Data Primer 2020

Distribusi Jenis Kelamin Mahasiswa

Distirbusi  responden  berdasarkan  jenis  kelamin
memperlihatkan bahwa dari 72 total responden, jumlah responden
wanita memiliki presentasi tertinggi dibanding pria, yakni dengan
presentase 68.1% atau berjumlah 49 orang responden, sementara
itu, presentasi responden yang berjenis kelamin pria adalah adalah
31.9% dari total responden atau berjumlah 23 orang responden.
Sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini responden wanita
lebih banyak daripada responden pria.
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Tabel 5.2: Distribusi responden berdasarkan Jenis Kelamin

(n=72)
Gender Frequency Percent (%)
Laki-laki 23 319
Perempuan 49 68.1
Total 72 100.0

Sumber: Data Primer 2020

C. Distribusi Kelulusan Blok Mahasiswa
Distribusi- responden berdasarkan nilai Blok Mahasiswa
Pendidikan Dokter FKIK Unismuh Makassar Angkatan 2017-2018
memperlihatkan bahwa dari 72 total responden, jumiah responden
yang lulus bila dipiesentasikan adalah ' 70.8% (51 orang
responden), sementara itu untuk yang tidak lulus pada mata kuliah
bloknya adalah 29.2% (21 orang responden)
Tabel 5.3: Distribusi responden berdasarkan Nilai Blok yang
Diperoleh (n=72)

Kelulusan Frequency Percent (%)
Lulus 51 70.8
Tidak Lulus 21 292
Total 72 100

Sumber: Data Primer 2020

D. Distribusi Nilai Blok
Apabila dilihat dari distribusi nilai, maka responden
mahasiswa yang mendapatkan nilai A berjumlah 25 orang (34.7%),
sementara untuk mahasiswa yang mendapat nilai B adalah 17
orang (23.6%), untuk responden mahasiswa yang mendapat nilai C
berjumlah 9 orang (12.5%) dan terakhir mahasiswa yang

mendapatkan nilai E berjumlah 21 orang (29.2%).
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Tabel 5.4: Distribusi Responden Berdasarkan Nilai Mahasiswa

(n=72)
Nilai Frekuensi Percent (%)
A 25 347
B 17 236
C 9 12.5
E 21 292
Total 72 100

Sumber: Data Primer 2020

E. Distribusi Berdasarkan Tingkat Stres

Data mengenar- gambaran <distribusi  frekuensi variable

tingkat stres -dapat dilthat pada table dibawah ini. Dan total 72

responden terdapat terdapat 31.9%

{23 ~orang responden)

mengalami tingkat stres Rendah. 34.7% (25 orang responden)

mengalami tingkat stres sedang dan 33.3% (24 orang responden)

megalami tingkat stres yang tinggi.

Tabel 5.5: Distribusi responden berdasarkan Tingkat Stres

secara umum pada mahasiswa (n=72)

Tingkat Stres Frequency Percent (%)
Tingkat Stres Rendah 23 319
Tidak Stres Sedang 25 347
Tingkat Stres Tinggi 24 333
Total 72 100

Sumber: Data Primer 2020

Selanjutnya apabila distribusi tingkat stres dispesifikan per-

angkatan, maka untuk 39 responden angkatan 2017 didapatkan 21

orang responden atau 53.8% berada pada tingkat stres rendah, 15

orang responden atau 38.5% berada pada tingkat stres sedang, dan

36



untuk tingkat stres tinggi di dapatkan 3 orang responden atau 7.7%

dari total responden dani Angkatan 2017 yang ada.

Sementara itu dar 33 responden angkatan 2018, didapatkan

2 orang responden atau 6.1% yang berada pada tingkat stres

rendah, untuk tingkat stres sedang berjumlah 10 orang responden

atau 30.3%, dan untuk tingkat stres tinggi didapatkan 21 orang

responden atau 63.6 % dari total responden Angkatan 2018 yang

ada.

Tabel 5.6: Distribusi responden berdasarkan Tingkat Stres per

Angkatan (n =72}

Angkatan 2017 Angkatan 2018
Tingkat Stres _ Percent Precent
f'requency Frequency
{(7) (%)
Tingkat Stres Rendah 21 538 2 6.1
Tingkat Stres Sedang 15 385 10 30.3
Tingkat Stres Tinggi 3 7.7 21 63.6

Sumber: Data Primer 2020

2. Analisis Bivariat

Tabel 5.7: Uji Chi-Square pada data Kejadian Stres dan Kelulusan
Blok pada Mahasiswa Pendidikan Dokter FKIK Unismuh

Makassar Angkatan2017-2018

Kelulusan Blok

Tingkat Stres Total P Value
Lulus  Tidak Lulus
Tingkat Stres Rendah 23 0 23
(100%) (0%) (100%)
Tngkat 25 0 25
ngkat Stres Sedang 0.000
(100%) (0%) (0%)
3 21 24
Tingkat Stres Tinggi
(0%) (100%) (100%)

Sumber: Data Primer 2020
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Berdasarkan tabe! di atas di peroleh milar /7 = 0.000 < 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara Kejadian Stres terhadap Kelulusan Blok pada Mahasiswa
Pendidikan Dokter FKIK Unismuh Makassar Angkatan 2017-2018.
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BAB V1
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data yang telah
dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Dokter FKIK Unismuh Makassar, maka
didapatkan sampel sebanyak 72 orang responden yang tersebar dan Angkatan
2017-2018 yang memenuhi kriteria inklusi.

Data primer di peroleh melalui penyebaran kuesioner Perceived Stres
Scale-10 (PSS-10) melalui google form yang di sebar dengan metode simpfe
random sampling pada Angkatan 2017-2018 Prodi Pendidikan Dokter FKIK
Umismuh Makassar. Sementara itu data sekunder diperoteh darn bagian akademik
Prodi Pendidikan Dokter FKIK Unismuh Makassar.

Dilihat dari karakteristik reponden menurut Angkatan, Angkatan 2017
adalah responden terbanyak dalam penelitian ini yakni begumlah 39 orang
(54.2%), sementara itu Angkatan 2018 yang menjadi responden berjumlah 33
orang responden atau bila dipresentasekan adalah 45.8% dari total responden yang
ada. Apabila dilihat dari karakteristik jenis kelamin, maka jenis kelamin wamia
adalah yang terbanyak menjadi responden dalam penelitian ini yaitu berjumlah 49
orang atau 68.1 % dart total responden, sementara itu responden pria adalah 23
orang atau 31.9% dari total responden. Apabila dilihat dari distribusi kelulusan
blok, tingkat kelulusan blok pada penelitian yaitu 70.8% atau berjumlah 51 orang
dari 72 responden. Sementara itu uniuk presentasi mahasiswa yang tidak lulus
dalam ujian bloknya adalah 29.2% atau berjumlah 21 orang responden. Standar
kelulusan blok pada penelitian ini yaitu apabila mahasiswa mendapatkan nilai A -
C maka mahasiswa yang bersangkutan dikatakan lulus, sementara yang tidak lulus
adalah vang mendapatkan nilai E. Hal ini sesuai dengan aturan yang berlaku di
FKIK Unismuh Makassar. Pada penelitian ini yang mendapatkan mlai A vaitu 25
orang (34.7%), nilai B yaitu 17 orang (23.6%), nilai C adalah 9 orang (12.5%) dan
nilai E berjumlah 21 orang (29.2%). Disisi lain, apabila dilihat dari distribusi

tingkat stres, sebanyak 31.9% (23 orang responden) mengalami tingkat stres
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rendah, 34.7% (25 orang responden) mengalami tingkat stres sedang, dan 33.3%
(24 orang responden) mengalami tingkatan stres yang lebih tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara tingkat stres
terhadap kelulusan blok pada mahasiswa/l Pendidikan Dokter FKIK Unismuh
Makassar Angkatan 2017-2018 didapatkan hasil yang bermakna atau terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat stres terhadap kelulusan mata kuliah
blok. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji chi-square dengan SPSS didapatkan nilat
P=0.000 (P < 0.005), hal ini menunjukkan hipotesis alternatif (Ha) diterima atau
Hipotesis Null (HO) ditolak yang berarti bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara tingkat stres terhadap kelulusan pada mata kuliah blok.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan ol¢h
(Ningrum, 2020) yang meneliti tentang hubungan antara Self-Ffficacy. Stres
dengan Prestasi_Akademik Pada Mahasiswa. Alat ukur yang digunakan pada
penelitian ini yaitu PSS-14 dan GSE. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan non parometric Kendall’s tau-b. Pada variable stres dengan prestasi
akademik hasilnya didapatkan terdapat hubungan antara stres dengan prestas
akademik (r=0.110, p=0.050 < p=0.03).

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh (Afdhal, Suryadi, &
Soefijanto, 2020) yang meneliti pengaruh langsung Stres terhadap Prestasi
Akademik, mereka mendapatkan kesimpulan bahwa stres berpengarub secara
langsung negatif terhadap Prestasi Akademik (nilai koefisien korelasi -0.164 dan
nilai koefisien jalur sebesar -0.084). Artinya setiap terjadi peningkatan stres maka
terjadi penurunan prestasi akademik. Begitu pula sebaliknya.

Berikutnya, menurut penelitian yang dilakukan oleh (Tamara & Chis,
2018) yang meneliti tentang Hubungan Stres dan Prestasi Akademik di SMA
diakonia Jakarta. Mereka mendapatkan terdapat hubungan bermakna antara Stres
dengan Prestasi Akademik dengan nilai p value = 0.019 (0 < 0.05), memiliki

risiko 9.25 kali lebih besar untuk mendapatkan nilai rata-rata kurang dari 75.
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Aspek Islam

Selanjutnya dalam Aspek Al-Islam, islam memaknai stres sebagai
cobaan dari Allah SWT yang tidak hanya mampu memunculkan penyakit hati
namun juga penyakit fisik. Namun, islam juga mengajarkan kepada kita berbagai
macam strategi untuk mengelola stres tersebut. Misainya dengan niat ikhlas, sabar
dan shalat, bersyukur, berserah diri, serta doa dan dzikir.

Surah Al-Bagarah ayat 10 menyatakan bahwasanya kondisi stres dan
gangguan psikologis yang terjadi pada manusia dapat dikatakan sebagai penyakit
hat.

b sl iy 20V 3 L e D aedy Gide L1 Lay 10318 543355

Terjemahannya; “Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah
penyakitnya, dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mercka berdusta ™.

Islam mengenalkan stres di dunia ini sebagai cobaan dari Allah SWT.
Allah SWT berfirman dalam Qur’an surah Al-Baqarah ayat 155:

Koty gt sl g 33y iy o sl iy S0 5 Sl i peal

Terjemahannya: *‘Dan-kami pasti akan menguji kamu dengan scdikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar
gembira kepada orang-orang yang sabar”

Datangnya cobaan inilah yang dapat dikatakan sebagai sebuah stres, atau
disebut juga sebagai beban. Banyak contoh stres yang bisa akita ambi! dalam
kescharian kita, misalnya kematian seseorang, rasa sakit, hingga kehilangan
sescorang yang kita sayang. Bukan hanya kondisi yang buruk menjadi cobaan,
namun kondisi yang membuat kita senang juga merupaka cobaan. misalnya harta
kekayaan, dikaruniahi seorang anak, kepandaian dalam berpikir hingga jabatan
yang kita miliki juga merupakan cobaan bagi manusia. {Sugianto, 2018).

Dalam surah Ar-Ra’d ayat 11 yang berbunyi:

51 Y Saak le plsds LA Vy00ad La pemiddls T4ay o ob W asEy Ve sk WA 354
W) 5ty pgd De 4isd be Jig
Terjemahannya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesvatu kaum

schingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendin. Dan
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apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka sclain Dia”

Avat ini menjelaskan bahwa batk dan buruknya suatu hal tergantung pada
apa yang kita usahakan. Dalam tafsir Jalalayn surat Ar-Ra’d ayat 11 di tafsirkan
sebagai berikut: sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum, artinya
Allah tidak mencabut nikmat dari manusia (schingga mereka mengubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri) dari keadaan yang baik dengan melakukan
perbuatan durhaka. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu
kaum, yakni menimpakan azab, maka tak ada yang dapat menolakNya dan
siksaan-siksaan terscbut, yang telah dipastikan-Nya. Dan sekali-kali tidak ada
yang menolong-Nya telah dikehendaki keburukan oleh Allah. Tak ada yang dapat
menolongnya selain Allah sendin (Al-julalain, | Tafsir al-Jalalain) (Masyitoh,
2020).

Ahmad Mundir dilaman NU Online berpendapat, menjadikan surat Ar-
Ra’d untuk memotivasi sescorang agar berbuat yang terbatk dan berjuang
maksimal merupakan Langkah positif. Hanya saja perlu digans bawah,
perjuangan dalam konteks ayat tersebut bukan mengubah hal buruk menjadi baik,
tetapi merawat agar anugrah yang baik-baik dari Allah tidak berubah menjadi
buruk karena pertlaku kita.

Kaitannya dengan nilai mata kuliah blok mahasiswa, maka dalam surat Al-
alaq ayat 1-5 dijelaskan tentang perintah belajar dan pembelajaran. Terjemahan
ayatnya sebagai bertkut:

“bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha
Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam™.

Surat Al-Alaq ayat 1-5 mengandung perintah membaca, membaca berarti
berfikir secara teratur atau sistematis dalam mempelajari firman dan ciptaan-Nya,
berfikir dengan menkorelasi antara ayat guauliah dan kaunich manusia akan
mampu menemukan konsep-konsep sains dan ilmu pengetahuan. Bahkan hal yang
pertamakali diperintahkan oleh Aliah kepada Nabi Muhammad SAW dan umat

islam sebelumnya yaitu perintah untuk mengembangkan ilmu sains dan ilmu
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pengetahuan serta bagaimana cara mendapatkannya. Tentu memperoleh ilmu
pengetahuan di awali dengan cara membaca, karena membaca adalah kunci dari
ilmu pengetahuan, baik membaca ayat gawliuh maupun ayat kauniah, sebab
manusia itu lahir tidak mengetahui apa-apa, pengetahuan manusia itu diperoleh
melalui posisi belajar dan melalui pengalaman yang dikumpulkan oleh akal serta
indra pendengaran dan penglihatan demi untuk mencapai kejayaan, kebahagiaan
dunia dan akhirat (Yahya, 2020)

Masih tentang ayat yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, dalam surah
Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:
s ol 5500 13 38 0 A 8 el s oy 810 5 1315 081,500 15350 435 &
T FIRWAET SN PR AN JERREC A FRPVIOP P e

Terjemahannya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkaniah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang vang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Menurut Quraish Shihab, ayat di atas merupakan tuntutan kahlak yang
menyangkut perbuatan dalam mejelis untuk menjalin harmonisasi dalam satu
majelis. Allah berfirman “hai orang orang yang beriman, apabila dikatankan
kepadamu”, oleh siapapun: berlapang-lapanglah, yaitu berupayalah dengan
sungguh-sungguh walau dengan memaksakan diri untuk memben tempat pada
orang lain dalam majelis-majelis yakni satu tempat, baik tempat duduk maupun
bukan tempat duduk, apabila diminta kepadamu untuk melakukan itu, maka
lapangkanlah tempat untuk orang lain itu dengan suka rela. Jika kamu melakukan
hal tersebut, niscaya Allah akan memberikan kelapangan segala sesuatu buat
hiduo kamu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu ketempat yang lain, atau
untuk diduduki tempatmu buat orang vang lebih layak, atau bangkitlah untuk
melakukan sesuatu seperti untuk salat dan berjihad, maka berdirilah dan

bangkitlah, Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu
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wahai yang memperkenankan tutunan ini, dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat di dunia dan akhirat, dan Allah terhadap apa-apa

yang kamu kerjakan sekarang atau masa yang akan datang Maha Mengetahui.

Selanjutnya dalam sebuah jurnal yang ditulis oleh (Sugianto, 2018)
Jbetiau menuliskan bagaimana peran tasawuf dalam mengelola stres. Ajaran
tasawuf dapat dikatakan sebagai proses penyatuan dan perpaduan jala-jala dani
sistem berpikir menjadi sebuah kerangka kepercayaan oleh sebagian umat islam
hingga tercapai suatu pusat sebagai suatu identitas wujudiyah (eksitas) humanis
yang mengarah pada ketuhanan. Sufistik yang terbentuk dan kata sufi adalah
seseorang vang telah menyempurnakan jiwanya dari sifat-sifat tercela dengan
mengingat Allah. Mempercyai Allah sebagai kausa hidup dan kehidupan, tempat
meminta dan Maha Pengatur Segala, sehingga terhindar dari perbuatan yang tidak
bermoral dan ‘mencapai ilmu pengetahuan yang hakiki/prinsipil (ma rifat)
(Sugianto, 2018).

Total dari seluruh ajaran tasawuf dapat di didikkan dan diajarkan
oleh sufi termasuk pada kegiatan pendidikan Kesehatan mental Hal im karcna
tasawuf adalah bagian dari ajaran Islam yang telah diyakini-dan dipercaya
kewujudannya. Allah SWT berfirman dalam surah Ar-Rad ayat 28, scbagai
berikut:

ol 1 ghal ki audydi 83 A D Vi &3, A1 ik ooplidi
Terjemahannya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka

menjadi tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat

Allah-1zh hati menjadi tentram”

Dalam surah Fusilat ayat 30 juga dikatakan:
51 b ol Wh ) Wl sntal (5355 pedle ASsNaN 9T 1aas N bgd 33

by sty A3adls G3M 2338 55de 65

Terjemahannya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “tuhan kami ialah
Allah™ Kemudian mercka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan

turun kepada mereka dengan mengatakan: “Janganlah kamu takut dan janganlah
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merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan Jannah yang telah dijamtkan
Allah Kepadamu™

Dari penjelasan tersebut dipahami bahwa ada korelasi antara zikir
kepada tuhan dengan kedamaian hati. Korelasi antara istigomah bertuhan dengan
janji ketenangan dan kedamaian dapat juga dirasakan Ketika kita mengikuti ritual
ibada secara bersama-sama, maka lebih dari lima puluh persen beban pikiran
seperti resah, stres serta gelisah dapat terlupakan dan terasa sejuk dengan siraman
rohani berikutnya. Dengan demikian jelaslah bahwa zikir kepada Allah itu
merupakann salah satu ajaran sufisme Islam vakni tasawuf, dapat dijadikan terapi
pengobatan merath Kesehatan mental. (Sugtanto, 2018)

Seorang sufi amat mementingkan zikir kepada Allah yang berpusat
dalam al-Qalb. Di dalam galb terdapat fuad yaitu hati nurani yang kesadarannya
lebih mendalam; lebih tajam dan  pada gefb, Oleh” karenma itu al-Qur'an
menjadikan ga/b sebagai pusat pembinaan pembinaan (Sugianto, 2018). Seperti
vang Allah firmankan dalam surah Al-Isra ayat 82:

o

U535 e OIHEN La g 3L Rai 5y Gudadall & ¥ N R AR TRV

Terjemahanaya: “Dan kami turunkan dari Al-Qurian suatu yang
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Quran itu
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim sclain kertigian.”

Berdasarkan ayat di atas, bahwasanya Allah menyatakan Al-
Qur’an merupakan obat bagi siapapun yang meyakininya (Sugianto, 2018).
Sementara itu bila dikaitkan dengan tasawuf, peran tasawuf dalam mengelola stres
adalah dengan berdzikir, wirid dan Rivadh.

Al-Quran telah menawarkan kita resep dalam menyikapi
persoalan kehidupan, salah satunya dengan menjadikan prilaku dari Rasulullah
sebagai panutan bagi kita, sehingga kita bisa mencapai ketenangan dalam
menghadapi segala persoalan hidup. Allah berfirman dalam surah Al-Ahzab ayat
21:

28] & REY L8 Jud B Bk Rala fad ol& sa0p @ pually LAY 5D il

LY
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Terjemahannya: “Sesungguhnya telah ada dalam din rasulullah itu contoh

tauladan yang baik bagimu, yaitu orang-orang yang mengharap rahmat Allah”

Berikutnya dalam hadist yang diriwayatkan oleh tmam al-Hakim,
Rasululiah bersabda, “Sesungguhnya aku telah memnggalkan untukmu, jika kamu
berpegang teguh kepadanya, miscaya kamu tidak akan tersesat selama lamanya.
Yaitu kitabullah dan sunnah Rasulullah™

Oleh sebab itu, dalam mengatisipasi prilaku stres yang terjadi pada kita
selaku hamba Allah, baiknya kita harus berpedoman dan berpegang pada prinsip
yang dicontohkan oleh Rasulullah, sebagai berikut:

1. Berwisata Religi

Rasulullah pun ‘pernah mengalami kondisi cemas. Pada saat itu
kecemasan yang dialami oleh rasulullah disebabkan oleh masalah-masalah,
seperti:

a. Terdapat tekanan yang diakibatkan oleh para kaum Quraisy yang terus
menerus menekan rasulullah, bahkan menyiksa para pengikut hingga
membunuhnya.

b. Pada saat itu pula Rasulullah ditinggal oleh para pendukung utamanya,
seperti istri tercintanya Siti Khadijah dan Abu Thalib sang paman tercinta.

Oleh karena kejadian diatas, Rasulullah mengalami k¢sedihan yang amat
dalam, oleh karena itu lewat sang utusan, malaikat Jibril, Allah menghampin nabi
yang pada saat itu sedang tidur di ka’bah untuk melakukan Isra® Miraj. Dengan
melakukan Isra’ Miraj Allah SWT menghibur Nabi, sekaligus menunjukkannya
dari tanda-tanda kekuasaan Allah.

Di era sekarang ini, wisata religi telah berkembang dengan pesat,
terkhusunya dalam bidang pariwisata, apalagi kebiasaan masyarakat Indonesia
vang dari zaman dulu memang suka melakukan ziarah ke makam para wali, kiai-
kiai tersohor, ulama, hingga ziarah ke kuburan keluarga.

Sikap dan tindakan dari para peziarah yang senantiasa fawadhu,
apatalagi disertai dengan membaca ayat suci al-Qur’an, berdzikir, serta berdoa
membuat mereka menjadi tenang dan mendapatkan kepuasan batiniah yang

mendalam.
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Beribadah kepada pencipta
A. Shalat

Shalat bagaikan embun bagi jiwa-jiwa yang kering. Shalat mampu
menghilangkan keputusasaan dan laksna opium bagi jiwa-jiwa yang
menderita. Oleh karena itu, dalam surah al-Bagarah ayat 45, Allah SWT
berfirman:

|shaadlaly Hhlally 33Zally 5 1)y 35080 ¥ Lla Guaaital
Terjemahannya: “jadikanlah shalat dan sabar itu sebagai penolongmu,
yang demikian itu memang berat, kecuali bagi orang-orang yang khusuk™.

Dengan begitu, shalat dijadikan cleh Allah sebagai media untuk
meminta berbagai pertolongan, mengatasi berbagai penyakit, penderitaan,
menenangkan jiwa, dap membersihkan diri dari segala kotoran duniawi.
Betapa segala krisis hidup melanda hampir semua individu hingga
masyarakat pada saat ini, baik secara spiritual maupun material yang
merupakan kausa dari banyaknya segala problematika akibat dan
ketidaksesualan antara harapan, impian, dengan kenyataan. Hal im yang
menjadi pencetus utama terjadinya kecemasan dan ketengangan pada
individu seseorang.

Sebagai seorang mukmin, curhat kepada Allah, berdialog langsung
dengan-Nya melalui sholat, dan mengadukan segala problema yang ada
sambil memasrahkan semua kepada Allah SWT akan membuat segala
tekanan, ketegangan jiwa, kecemasan, serta beban hidup menjadi

terminimalisir.

. Melakukan meditasi dan proses relaksasi

Sebagai seorang yang beragama islam, tentu kita diwajtbkan untuk
melaksanakan shalat sebanyak 17 rakaat sehari semalam, yang terdiri aras
19 posisi terpisah dalam tiap rakaatnya. Melakukan shalat wajib tiap har,
artinya kita tiap hari pula melakukan berbagai gerakan fisik, sehingga
dapat membuat otot kita menjadi rileks akibat dari efek relaksasi dari
gerakan sholat. Relaksasi yang seperti itu, berdasarkan penehitian yang
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dilakukan oleh Leker dan Nizami dalam (Abidin, 2016), dapat
menurunkan kadar kecemasan seseorang, serta dapat membawa seseorang
dalam situasi yang lebih kondusif dan seimbang antara jiwa dan tubuh
seseorang. Semakin seseorang melaksanakan sholat dengan baik (rajin,
teratur, tepat waktu) disertat dengan kekhusukan dan ikhlas hanya karena
Aliah, maka pengaruh sholat dalam meredam stres bisa lebih baik pula.
Kondisi nll 1m, ditekankan oleh M. Sholeh dalam (Abidin, 2016), beliau
menyatakan bahwasanya seorang muslim yang benar-benar menghayati
peribadatan, ikhlas, dan 7umakninah, khusuk apabila beribadah melakukan
shalat, akan membuat jiwa menjadi lebih tenang dan terjauhkan dari segala
kegelisahan, sehingga kecemasan (stres) ataupun depresi dan kerasnya
kehidupan dapat terhindari. Oleh karena 1tulah, dalam surah Thaha ayat 14
Allah berfirman yang terjemahannya; “Dinkanlah. shalat sebagai sarana

mengingat Alah™.

. Senantiasa Menerima dan Bersyukur Atas Nikmat yang Allah Bertkan
Aspek kausatif dari ibadah shalat adalah, shalat dapat mengobati
rasa takut, perasaan marah, stress, frustrasi, mental breakdown, dan lain
sebagainya. Sebhab, seluruh aspek kehidupan akan dikontrol oleh iman
vang terhubung kedalam prilaku itbadah seseorang. Kondisi tersebut telah
dinyatakan olch nabi kita dalam suatu Riwayat dari Imam mushm, sebagai
berikut:
“Aneh, hal ihwalnya orang mukmin, seluruh hal thwalnya selalu baik, tak
ada orang yang menycrupai orang beriman, karena bila mendapatkan
kebahagiaan dia bersyukur dan ini baik baginya, dan bula mendapatkan

kesusahan dia pun sabar dan ini pun baik baginya”

. Berpuasa
Berpuasa merupakan hal yang sifatnya wajib dan harus dipenuhi
oleh kaum muslimin tiap tahunnya bagi yang sudah baligh, memenuhi

syarat dan sanggup dalam melaksanakannya. Kewajiban berpusa ini sudah
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tercantum dalam Q.S al-Baqarah ayat 183, yang terjemahnnya: “wahai
orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa, sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu”

Selanjutnya ditegaskan lagi dalam surah al-Baqarah ayat 184:
“Dan puasa itu lebih baik bagi kamu kalua kamu sekalian mengetahui ™.
Berpuasa dapat mengajarkan seorang hamba untuk senantiasa ikhlas,
sabra, tabah dalam menjalani kehidupan.

Puasa juga mampu mengurangi ketegangan jiwa, sepertl yang
digarisbawahi oleh Allan Cott dalam (Abidin, 2016) yang menyatakan
dalam penelitiannya bahwa puasa itu dapat menyembukan gangguan jiwa,
dalam melakukan ibadah puasa, kita dituntut untuk benar-benar menjaga
diri dari segala sikap dan perilaku yang tercela, yang dilarang oleh agama,
maka dalam aspek psikologis berpuasa dapat mencegah dari timbulnya
berbagai distraksi kejiwaan dikalangan umat mukmin. Sebagaimana yang

dikatakan oleh Rasulullah: “Berpuasalah kamu, niscaya akan sehat”

. Berzakat

Terdapat fungsi dan dimensi yang hofistic dalam dirt seorang
mukmin. Bagi seorang mukmin, berzakat berarti melakukan upaya dalam
mensucikan (merawat) jiwa, mental, serta meningkatkan kuahtas ruhiyah
dan memerdekakan diri seorang individu dari ikatan dan berbagai rupa
aksesoris duniawi (badani) vang melekat pada diri seseorang. Fungsi
kedua adalah membersihkan diri dari harta atau hak-hak orang lain yang
melekat padanya, sehingga kualitas harta semakin tinggi dihadapan Allah.
Fungsi selanjutnya adalah bersifat kontributif (sociaf) kepada fakir miskin
yang dapat mendatangkan kepuasan, perasaan lega, kebahagiaan batin,
sehingga jiwa atau mental menjadi lebih sehat (Muhammad Fatahillah
dalam (Abidin, 2016).

Dalam surah at-Taubah ayat 103 Allak berfirman, yang
terjemahannya: “ambillah zakat dari Sebagian harta mereka, dengan zakat

itu kamu berarti membersihkan diri (mengusir berbagai gangguan
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kejiwaan) dan mengsucikan (menjadi sehat mental) dirinya (Abidin,
2016)".

Jadi berzakat pada dasamya adalah lambang pengorbanan
seseorang, berkorban dengan harta, tenaga, tetesan darah, bahkan
berkorban dengan jiwa. kesemuanya adalah perintah yang diamanahkan
oleh Allah SWT, sehingga dalam penerapannya harus didasari dengan rasa
ikhlas dan berpasrah hanya karena Allah SWT. Sescorang yang
mengalami stress baiknya dapat belajar dari hikmah rubani dalam
berzakat, dalam hal menerima dan mengikhlaskan segala pembenan dari
Allah, walaupun pemberian itu didahului oleh ujian ataupun pendritaan,
yang pada initnya memasrahkan secara total kepada Allah adalah Langkah
yang dapat kita ambil. Saiu hal yang harus kita yakini adalah bahwasanya
Allah tidak akan membebani kita sesuai dengan kadar kesanggupan kita

masing-masing.

. Berdzikir Kepada Aliah

Berdzikir berarti selalu menyebut dan mengingat asma Allah.
Prilaku zikir adalzh prilaku yang sangat Allah anjurkan. - Sebab, dengan
berdzikir seorang hamba akan merasa selalu dekat dangan Sang Pencipta,
serta dapat memperoleh keridhaan dalam hidup sehingga batin dan jiwa
seorang individu akan menjadi iebih tenang dan menjadi lebih kuat dalam
menghadapi segala rintangan dan problematka hidup, dan selalu berada
dalam koridor vang di ridhoi Allah. Terdapat ayat dalam al-Qur’an yang
menawarkan solusi serta pedoman yang baik kepada seorang mukmin
untuk senantiasa berdzikir guna melindungi dan memberi asupan nutrisi
pada jiwa, terutama di saat seseorang sedang didera oleh berbagai tekanan
kehidupan vyang dapat menggoncang dan merusak kestabilan jiwa
sescorang. Dalam surah ar-Rad ayat 28 Allah berfirman, vang
terjemahannya: “mereka orang — orang yang beriman dan tentram harinnya
dengan zikrullah. Bukankah dengan zikrullah hati kalian menjadi

tentram”.
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Selanjut, pada surah al-A’raaf ayat 205, Allah juga berfirman, yang
terjemahannya: “Dan lakukanlah zikrullah dengan rendah hati dan khusuk

serta tidak mengeraskan suaranya”

. Tawakal dan Sabar

Apabila seorang individu sedang ditimpa sebuah musibah,
mengalami berbagai macam cobaan yang tiada hentinya, mengalami
berbagai masalah, dan segala problematika lainnya, maka sebagai seorang
mukmin kita harus senantiasa sabar dan tawakal dalam menghadapi
cobaan tersebut. Segala persoalan hidup yang pahit sekalipun, akan mudah
dilalui apabila dibarengi dengan sikap yang tanang dan senantiasa sabar,
hingga Allah-lah yang akan memberikan jalan keluar dari segala
problematika hidup yang dialami. Hal ini sesuai petunjuk-Nya dalam surat
al-Bagarah ayat 45, yang terjemahannya: “jadikanlah sabar dan shalat
sebagai penolongmu”

Selanjutnya dalam surah al-Bagarah ayat 286 Allah berfirman,
yang terjemahannya: “Allah tidak akan membebani umat-Nya, melainkan

sekedar yang bisa dipikul olehnya”™

. Berdo’a kepada Aliah

Pada saat kita bersujud dalam shalat misalnya, maka kita menjadi
lebih dekat dengan tuhan. Oleh karena itu, berdoalah kepada Allah dan
minta segala yang kita inginkan, baik dengan doa yang dari nash, maupun
yang bukan dari nash. Karena hal ini telah terdapat dalam firman Allah
pada surah al-Ghafar ayat 60 “berdoalah kepadaKu niscaya akan Aku
kabulkan doamu™

Kemudian dalam surat al-A’raaf ayat 55. “berdoalah kepada
Tuhanmu dengan rendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”™

Doa merupakan sesuatu yang sangat disenangi oleh para Nabi dan

Rasul. Mereka pun berdoa kepada Allah dan menjadikan doa tersebut
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sebagai pelindung mereka dikala susah, sulit, ataupun sedang
mendapatkan cobaan dalam hidup. Begitu pula apabila ingin menggapi
sesuatu yg di inginkan, mereka tak lupa pula berdoa dan memohon ampun
tiap saat.

Allah benar-benar menjelaskan kepada hamba-Nya yang beriman
bahwa al-Qur’an itu bisa menjadi rujukan dalam menyembuhkan berbagai
penyakit, baik penyakit yang berhubungan dengan fisik maupun psikis
(Gamal dalam (Abidin, 2016)).

Membaca Ayat Al-Qur’an

Pada surah Fusilat ayat 44 Allah berfirman, yang terjemahannya:
“Al-Qur’an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang
beriman”

Selanjutnya dalam surah al-Isra’ ayat 81, Allah berfirman yang
terjemahannya: “dan kami turunkan al-Qur’an itu sesuatu yang menjadi
penawar serta rahmat bagi orang-orang yang beriman”

Berdasarkan ayat diatas, Allah mengisyaratkan bahwasanya al-
Qur’an bisa menjadi rujukan dalam menyebuhkan berbagali macam
penyakit, baik penvakit vang sifatnya fisik apatalag: penyakit yang

merusak mental dan psikologis seseorang (Gamal dalani (Abidin, 2016)).
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BAB VI1I
PENUTUP
(KESIMPULAN DAN SARAN)

A. Kesimpulan

I

[

AFS)

Berdasarkan penelitian ini, didapatkan kesimpulan terdapat hubungan
yang signfikan antara Tingkat Stres terhadap Kelulusan Mata Kuliah
Blok pada Mahasiswa Pendidikan Dokter FKIK Unismuh Makassar
Angkatan 2017-2018 yang dibuktikan dengan P Value pada Uji Chi-
square yaitu 0.000 < 0.05.

Berdasarkan penelitian diatas, tingkat stres yang lebih tinggi lebih
banyak didapatkan oleh ~ Angkatan 2018 dibandingkan dengan
Angkatan 2017, vakni dengan perbandingan 63.6 % untuk Angkatan
2018, sementara itu Angkatan 2017 hanya 7.7 %

Solusi yang ditawarkan islam dalam mengelola stres seperti yang
disunahkan Rasulullah contohnya adalah melakukan wisata religi,

beribadah, dan perbanyak mengingat Allah.

B. Saran

Scbaiknya Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam

penelitian seperti in: adalah stratified Sampling agar dapat mengurangi

bias bila melakukan pembandingan tingkat stres antara Angkatan 2017 &
2018.

C. Keterbatasan Penelitian

1.

Banyaknya kemungkinan bias yang muncul karena metode
pengambilan data yang sifatnya Simple Random Sampling sehingga
bisa mengurangi keakuratan dalam penelitian ini.

Tidak dapat memastikan apakah responden mengisi Kuesioner
penelitiannya dengan baik atau asal-asalan schingga dapat

memengaruhi hasil akhir penelitian ini.
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